BAB Il1
TERAPI BEHAVIOR DENGAN TEKNIK MODELLING DALAM
MENANGANI RENDAH DIRI REMAJA PUTRI DI DESA KETEGAN
TANGGULANGIN SIDOARJO
A. Rendah Diri pada Remaja Putri di Desa Ketegan Tanggulangin Sidoarjo
1. Desa Ketegan

Penelitian ini dilakukan konselor di suatu Desa. Desa tersebut
bernama Desa Ketegan. Desa Ketegan merupakan daerah yang berada di
lokasi Kabupaten Sidoarjo. Desa Ketegan dihuni + 2895 penduduk. Luas
wilayah Desa Ketegan 144.639 Ha. Desa Ketegan berbatasan dengan
beberapa Desa, diantaranya yaitu:
a. Sebelah utara dibatasi oleh Desa Tanjung Sari Kecamatan Candi
b. Sebelah barat dibatasi oleh Desa Randegan Kecamatan Tanggulangin
c. Sebelah timur dibatasi oleh Desa Boro Kecamatan Tanggulangin
d. Sebelah selatan dibatasi oleh Pesawahan Kecamatan Porong

Jumlah Rt 18 buah, Rw 4 dan jumlah Perangkat Desa/Kel 6 orang.
Desa Ketegan berada di wilayah sebelah selatan Sidoarjo dari dan 3 KM
dari pusat Kecamatan Tanggulangin, sehingga untuk mencapai desa ini
sangat mudah dan tidak terlalu sulit. Desa Ketegan dulunya merupakan
daerah pertanian, namun sekarang banyak tanah, sawah serta ladang yang
sudah menjadi bangunan rumah-rumah penduduk. Dengan bertambahnya
penduduk di Desa Ketegan, otomatis lahan atau tanah pertanian semakin

berkurang. Hal ini membuat penduduk Desa Ketegan mengalihkan mata
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pencahariannya dari yang dulunya mengandalkan hasil pertanian menjadi
wiraswasta, pedagang, kuli bangunan, tukang batu, bahkan membuka
industri krupuk ataupun industri rokok.

Keadaan sosial budaya di Desa Ketegan ini, masih menjunjung
tinggi asas gotong royong. Hal ini dapat dilihat ketika ada orang yang
meninggal dunia, masyarakat desa akan nyelawat (ta’ziah), dan ketika ada
orang yang akan mendirikan rumah, maka tetangga sekitar akan siap
membantu meskipun tidak dimintai pertolongan, hal ini terjadi atas
kesadarannya sendiri. Selain sikap kegotong-royongan, Sikap kerukunan
juga tercermin dalam kehidupan bermasyarakat di Desa Ketegan.
Misalnya, antara tetangga yang satu dengan tetangga yang lain sama-sama
saling menghormati, menghargai pendapat dan selalu menyelesaikan
masalah bersama secara musyawarah.

Deskripsi Konselor

Konselor yang dimaksud adalah orang yang mempunyai keahlian
dalam memberikan bantuan atau layanan dalam mental spiritual terhadap
seseorang atau sekelompok orang (konseli) yang mengalami berbagai
bentuk problem atau masalah baik yang bersifat lahiriyah maupun
batiniyah.

Konselor yang dimaksud adalah orang yang mempunyai keahlian
dalam memberikan bantuan atau layanan dalam mental spiritual terhadap

seseorang atau sekelompok orang (konseli) yang mengalami berbagai
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bentuk problem atau masalah baik yang bersifat lahiriyah maupun
batiniyah.

Konselor bernama Lilik Fauziyyah merupakan anak pertama dari
bapak Haqqul Hidayat dan Ibu Siti Mutmainnah dengan latar belakang
dari keluarga yang sederhana. Konselor dilahirkan di Mojokerto, 19 Juni
1993, alamat berada di Desa Kasak Krian. Pada tahun 2005, ia lulus dari
Sekolah Dasar di SDI Ponokawan, kemudian melanjutkan sekolah
menengah pertama di pondok pesantren Al-Hidayah Ketegan
Tanggulangin MTs Salafiyah yang lulus di tahun 2008. Setelah menempuh
pendidikan MTs, konselor masih melanjutkan ke Madrasah Aliyah
Salafiyah di Ketegan Tanggulangin untuk menuntut ilmu. Setelah lulus
dari MA Aliyah (2011) ia melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi lagi,
yaitu study S1 di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
konselor memilih Fakultas Dakwah dan limu Komunikasi dengan Prodi
Bimbingan Konseling Islam.

Sejak kecil konselor memiliki kepribadian yang baik, patuh dan
taat kepada oarng tua dan gurunya. la suka membantu, menolong tanpa
pamrih, dan menurut teman-temannya, konselor termasuk orang yang
sabar, budi pekerti yang baik dan memiliki jiwa pendidik.®> Pada saat
duduk di Sekolah Menengah Atas, konselor mendapat kepercayaan untuk
membantu mengajar sekolah non formal (Madrasah Diniah) di Pondok

Pesantrennya. Konselor sudah mengabdi di TPQ kurang lebih selama 2

% Menurut salah satu teman (lil) konselor yang ada pada saat berbincang-bincang di
kediaman konselor (1 April 2015).
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tahun, selain itu konselor juga mendirikan bimbingan belajar di rumahnya
untuk membantu anak-anak dalam belajar dan membantu mengatasi
permasalahan belajar yang dialami oleh anak-anak.

Pengalaman konselor sewaktu PPL (Praktek Pengalaman
Lapangan) di Pengadilan Agama Surabaya memberikan manfaat yang
banyak bagi konselor. Konselor dapat lebih memahami masalah-masalah
yang ada dalam Rumah Tangga serta mengetahui bagaimana cara
mengatasi permasalahan tersebut. Pengalaman organisasi yang diikuti
konselor adalah kegiatan remaja desa yaitu Karang Taruna Desa Ketegan,
IPPNU kecamatan Krian dan Teguran (Temu Guru Al-Qur’an)
Kecamatan Krian.

Deskripsi Konseli

Konseli adalah individu atau sekelompok orang yang mengalami
masalah dan memerlukan bantuan bimbingan konseling untuk
memecahkan masalah atau kesulitan yang dihadapinya yang tidak mampu
memecahkan masalahnya sendiri.

Konseli merupakan saudara sepupu dari Ayah konselor, untuk
lebih jelasnya konselor akan menguraikan tentang identitas konseli sebagai
berikut:

a. Data Konseli
Nama konseli yaitu Eva Wulandari (Nama Samaran), konseli

lahir pada tanggal 14 Mei 1996 di Sidoarjo,agama konseli yaitu Islam,



52
konseli bertempat tinggal di Desa Ketegan Rt 05 Rw 01,
Tanggulangin-Sidoarjo.

Konseli mempunyai orang tua yang masih lengkap. Nama ayah
konseli yaitu Ahmadi (Nama Samaran), tempat tinggal nya di Desa
Ketegan Rt 05 Rw 01, Tanggulangin-Sidoarjo, usia ayah konseli yaitu
46 tahun. Ayah konseli beragama Islam, dan Ibu konseli bernama
Maysaroh (Nama Samaran), beliau bertempat tinggal dengan auami
dan anak-anaknya termasuk konseli juga, yaitu di Desa Ketegan Rt 05
Rw 01, Tanggulangin-Sidoarjo. Ibu konseli juga beragama Islam.

b. Kepribadian Konseli

Klien merupakan seorang anak yang pintar selalu dapat
peringkat di sekolahnya, dia anak yang sopan, penurut pada orang tua
dan guru. Ketika klien tamat dari SD, klien melanjutkan sekolah MTs
sampai MA nya di pesantren salaf selama kurang lebih 6 tahun. Pada
saat di pesantren klien mendapat doktrin yang sangat religious
sehingga sekarang klien tumbuh menjadi remaja yang pemalu, tidak
bersosial, takut bila bertemu orang, tidak suka di tempat keramaian.
Walaupun demikian, klien dikenal keluarga dan masyarakat anak yang
sopan, terkadang dia juga mengikuti acara di desanya, semisal
khotaman qur’an setiap hari kamis legi di mushollahnya.®®

Perilaku yang dilakukan oleh Klien ini tentunya membuat

keluarganya resah dan malu pada orang-orang di sekitarnya.

% Hasil wawancara teman konseli ( Churil ), 5 april 2015
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Keadaan Ekonomi Klien
Secara perekonomian, keluarga konseli adalah keluarga yang
berkecukupan. Pekerjaan Ayahnya swasta, beliau bekerja di PTPN
sudah lama kurang lebih 23 tahun. Ayahnya seorang superviser di
perusahaan tempat kerjanya. Saudara-saudara klien yang pertama dan
ke dua sudah bekerja dan berumah tangga. Walaupun dahulu Ibunya
seorang Ibu rumah tangga, sekarang orang tua nya juga mempunyai
usaha home industri tas dan dompet, yang mana lbunya sebagai
mengatur usaha tas dan dompet di rumah dan menjaga tokonya, saat
ini 1bu klien di rumah mempunyai dua karyawan untuk membuat tas
dan dompet tersebut.®’
Lingkungan Sekitar Klien
Klien tumbuh di lingkungan yang cukup baik, tetangga-
tetangganya merupakan orang-orang yang ramah, sopan, dan religious.
Kerukunan tetangga saudara E sangat baik, apabila ada salah satu
tetangga yang ada hajatan maka mereka bergotong royong saling
membantu. Didekat rumah jarak 50 m terdapat masjid, yang mana
setiap lima waktu selalu adzan dan sebagian warga juga melakukan
sholat berjama’ah ditempat tersbut. Setiap sore hari terdapat santri-
santri TPQ mengaji di masjid tersebut. Setiap peringatan hari besar

Islam warga memperingatinya di masjid.

87 Hasil wawancara dan observasi dengan Ibu klien (Maysaroh), 10 april 2015
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Kegiatan di daerah saudara klien cukup banyak, setiap harinya
ada kegiatan ibu-ibu, bapak-bapak, remaja putra dan putri yang selalu
bergiliran harinya, antara lain: yasinan, khotaman qur’an, sholawat
dibaiyah remaja, kegiatan rutin remaja IPPNU dan IPNU setiap satu
bulan sekali. Keluarga saudara E aktif mengikuti acara tersebut, hanya
saja saudara E vyang kurang aktif mengikuti kegiatan di
lingkungannya.®®
e. Latar belakang keluarga Konseli
Konseli merupakan anak ke tiga dari empat saudara, yang
terdiri dari laki-laki satu dan tiga perempuan. Saudara E tinggal
bersama kedua orang tuanya serta saudara lainnya, hanya saja kakak
perempuannya sudah berumah tangga dan tidak tinggal bersamanya
melainkan dengan suaminya. Saudara laki-lakinya sudah menikah dan
mempunyai seorang anak laki-laki, akan tetapi saudara laki-lakinya
sudah mempunyai tempat tinggal sendiri namun rumahnya
berdampingan dengan rumah klien, dan saudara perempuannya yang
terakhir masih duduk di kelas 5 SD. Saudara E mempunyai banyak
saudara dan anak-anak dari kakak- kakaknya. Terkadang saudara-
saudara sepupunya, keponakannya, tante, paman, bude dan pakde nya
main ke rumah saudara E.
Ayah saudara E seorang pegawai swasta, Ibunya seorang ibu

rumah tangga tetapi beliau aktif kegiatan di masyarakat. Kedua orang

8 Hasil wawancara dan observasi dengan tetangga klien (Ibu Rini), 10 april 2015
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tua saudara E di masyarakat sangat aktif dalam kegiatan di masyarakat,
Ayahnya sering memimpin acara-acara. Saudara-saudarnya juga aktif
dalam kegiatan di masyarakat bahkan organisasi, semua keluarganya
bersosial di masyarakat lingkungannya, akan tetapai hanya saudara E
perilakunya tidak seperti keluarga nya.®®

Saudara E di rumah biasa melakukan pekerjaan rumah seperti
menyapu, mencucui piring, dia juga ikut membantu ibunya memasak,
akan tetapi bila disuruh Orang tua atau saudaranya ke rumah tetangga
atau membelikan apa-apa dia tidak mau terkadang minta antarkan
adiknya. Jika saudar E tidak mau, Orang tuanya Kkurang
mendorongnya.

B. Terapi Behavior dengan Teknik Modelling
1. Proses Terapi Behavior dengan Teknik Modelling dalam Menangani
Rendah Diri Seorang Remaja Putri
Terapi Behavior dengan teknik modelling merupakan upaya
proaktif dan sistematik dalam menfasilitasi individu untuk mencapai
tingkat perkembangan yang optimal, perkembangan perilaku yang efektif,
pengembangan lingkungan serta peningkatan fungsi atau manfaat individu
dalam lingkungannya.
Setelah melihat bentuk-bentuk perilaku rendah diri pada konseli,

konselor memberikan konseling pada konseli yang sesuai dengan masalah-

% Hasil wawancara dan observasi dengan orang tua klien, 17 april 2015
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masalah tersebut, maka langkah konselor dalam proses atau pelaksanaan
terapi behavior dengan teknik modelling adalah:

a. ldentifikasi masalah

Identifikasi masalah dilakukan konselor dalam kasus ini
mengenai konseli yang disertai gejala-gejala yang nampak. Konselor
membandingkan data-data yang sudah terkumpul untuk mendapatkan
gambaran tentang masalah yang ada pada diri konseli.

Selain itu, konselor juga melakukan kunjungan ke rumah
konseli (home visit) untuk mengetahui tentang aktivitas atau kegiatan
konseli saat dirumah serta melakukan observasi dan wawancara
dengan orang tua konseli mengenai kebiasaan anaknya. Selain dari
home visit yang dilakukan konselor, konselor juga mengobservasi
konseli saat di rumah dan di lingkungan. Dari situlah akan tampak
gejala-gejala apa saja yang menjadi data penting konselor untuk
mengidentifikasi masalah yang dihadapi konseli.

Untuk mendiskripsin masalah yang dialami oleh saudara E,
maka konselor melakukan wawancara dan observasi dengan pihak
yang yang terkait yang bisa membantu konselor dalam mendapatkan
data-data mengenai saudara E.

Konselor melakukan wawancara dengan tetangga dekat rumah
saudara E, yang mengatakan bahwa saudara E semenjak dari pondok
pesantren ia jarang sekali keluar dari rumah, kalau liburan pondok dulu

sampai-sampai tetangga depan rumah tidak tau kapan pulangnya tiba-
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tiba kurang dua hari atau tiga hari sudah mau kembali ke pondok lagi.
Saudara E kalau keluar rumah hanya menyapu halaman rumahnya, dan
hanya seperlunya saja. Saudara E jika di jalan keluar di sekitar rumah
tidak pernah tegur sama dengan tetangga malah sebaliknya tetangga
yang menyapanya.

Konselor melakukan wawancara dengan tetangga dekat rumah
konseli. Ibu Rini menuturkan bahwa saudara E jarang sekali main
kerumah tetangga,tidak aktif kegiatan remaja di masyarakat, kurang
bersosial dengan masyarakat di lingkungannya. Kalau mau mengisi
pulsa hp pun ia menyuruh adiknya untuk membelikannya atau nitip
kakaknya kalau beli pulsa, atau ingin sesuatu sering minta diantarkan.
Sampai sekarangpun padahal sudah tidak di pesantren saudara E jarang
sekali bersosial dengan masyarakat. Kalau disuruh lbunya belanja di
tetangga dekat tidak mau dengan alasan malu sendirian, tetapi dia ikut
ibunya belanja. Mau kemana pun saudara E selalu minta ada yang
menemaninya, ia tidak mau pergi sendirian. Samapi-sampai saat
tetangga lainnya kalau mengetahui saudara E saat keluar rumah
dengan ibunya, dia berkata “lhoo putri dalam kaca keluar rumah
reegh” (bercanda dengan tertawa) *“ main-main gitu Iho mbk, kerasane
di dalam rumah terus, nggak bosen ta mbk?” (bercanda dengan
ketawa) saudara E hanya tersenyum malu saja, lbunya menjawab
candaan tetangganya “ lha yach mbk, sampek tak suruh keluar main-

main ke rumah temannya atau jalan-jalan sama saudara nya tetap tidak
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mau, oleh ngintil aqu ae...hehe. Bu Rini tetangga saudara E juga
mengatakan, padahal saudaranya juga pernah di pesantren semua tetapi
mereka sangat aktif di masyarakat dan anggota organisasi.”

Di daerah saudara E ada banyak kegiatan dan organisasi yang
masih aktif di lingkungannya, antara lain; sholawat dibaiyah yang
dilaksanakan hari sabtu, jamiyah fatayat, kegiatan rutin IPPNU dan
IPNU setiap satu bulan sekali diadakan, organisasi remaja masjid dan
karang taruna. Tetapi saudara E tidak aktif pada kegiatan di
lingkungannya. Padahal masyarakat setempat mengharapkan
keikutsertaan saudara E dikegiatan tersebut, karena keluarganya sangat
aktif di masyarakat, berpendidikan dan berprestasi.”

Dalam wawancara pada saudara E sendiri, ia mengatakan
memang setelah dari pesantren saudara E jarang sekali mengikuti
kegiatan di masyarakat, walaupun dia dapat undangan dari remaja
desa. Di kampus pun saudara E tidak mengikuti organisasi, selesai
kuliah kalau tidak keperluan dia langsung pulang atau ke perpustakaan.
Saudara E juga mengatakan, pada saat di pesantren dahulu dia trauma
karena saat mau di ikutsertakan lomba MTQ tingkat kabupaten dan
kegiatan OSIS di luar pesantren, saudara E tidak diizini sama pengasuh
pondok pesantren. Pengasuhnya mengatakan “ anak putri tidak perlu
mengikuti kegiatan diluar walaupun pintar, wanita sholiha itu

berakhlak, duduk manis di rumah” sejak kejadian tersebut saudara E

" Hasil wawancara dengan tetangga klien (Ibu Rini), 21 april 2015
™ Hasil wawancara dan observasi dengan tetangga klien (Ibu Rini), 22 april 2015
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minim sekali perilaku sosialnya di masyarakat. Teman-teman saudara
E sedikit, bergaul dengan teman-temannya pun kurang terbuka tidak
enjoy. "

Wawancara dengan orang tua dan saudara di rumahnya saat
saudara E kuliah, pukul 09.00 pagi. lbu Maysaroh menuturkan,
memang setelah saudara E di pesantren, ia jarang sekali untuk keluar
rumah, anaknya memang sopan dan pintar, tapi sayang ilmunya tidak
dimanfaatkan di masyarakat. Jika didatangi sanak keluarga, saudara E
malu untuk menemuinya sendiri bahkan kalau diajak pergi liburan
sama paman, tantenya dan sepupunya ia tidak pernah mau kecuali
kalau Ibunya atau kakanya juga ikut baru dia mau. Kalau di rumah
saudara E remaja yang ceria, canda tawa dengan saudara-saudara
kandungnya, komunikasi dengan Ayahnya juga baik, tetapi kalau
dengan orang lain ia malu. Ibunya juga menuturkan, setelah kuliah
saudara E langsung pulang ke rumah, terkadang temannya juga main
di rumah. Saudara E saat di rumah selalu menonton televise, main
handpon, setelah maghrib ia selalu mengaji al-qur’an.”

Ketika saudara E tidak mau mengikuti acara di masyarakat, 1bu
nya tidak mendorong untuk hadir. Ibunya menuruti apa yang saudara E
inginkan. Ayah saudara E sangat disiplin dalam mendidik, ayahnya
dalam hal agama selalu mengedepankan sangat religius, saat saudara E

sering berada di rumah daripada sebaliknya, Ayahnya lebih senang

"2 Hasil wawancara dengan klien (Eva), 27 april 2015
™ Hasil wawancara dengan Ibu dan kakak klien, 14 april 2015
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daripada aktif di masyarakat. Ayah saudara E menuturkan anak cewek
lebih baiknya di dalam rumah tidak banyak tingkah, ayahnya jarang
berada di rumah, waktu di rumah hanya sedikit, karena pagi sampai
sore bekerja di perusahaan, sorenya di rumah terkadang pulang kerja
istirahat sebentar lalu pergi ke pondok pesantren ada keperluan. Malam
setelah isya’ selalu ke pondok pesantren mengajar santri-santri dan
bermunajat sama pengasuh beserta asatidz-asatid sampai tengah
malam. Sedangkan ketika ayahnya pulang dari pesantren, saudara E
sudah tidur atau masih mngerjakan tugas kuliahnya.”

Hasil wawancara dari kakak saudara E, kakanya menuturkan
bahwa saudara E di ruamah anak yang baik, rajin, tapi agak manja.
Kalau saudara E tidak mau ya tidak mau, semisal kakanya di rumah
mengajar bimbingan belajar (les) saat saya mengajak untuk membantu
mengajar anak-anak SD dia tidak mau, dengan alasan belom bisa dan
malu,padahal nanti dikasih uang hasil membantu mengajar, tetapi
saudara E malah marah dan ngambek. Di rumah, saudara E anak yang
rajin membantu orang tuanya. Entah kenapa setelah dari pesantren
perilaku dia malu-malu tidak berani dengan orang lain. Padahal waktu
masih SD dulu dia anak yang ceria, aktif mengikuti event-event di

sekolahan bahkan di masyarakat.”

™ Hasil wawancara dengan Ayah klien, 30 april 2015
™ Hasil wawancara dengan kakak klien, 1 mei 2015
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b. Diagnosis.

Berdasarkan data dari hasil identifikasi masalah, konselor
menetapkan masalah utama yang dihadapi konseli yaitu kurangnya
dorongan untuk melatih anaknya untuk mengikuti kegiatan di
masyarakat dan kurang ketegasan dari orang tua maupun saudara-
saudaranya. Kurang perhatian dan komunikasi dari Ayahnya, karena
ayahnya banyak meluangkan waktunya di luar rumah. Saat saudara E
malu bertemu orang lain atau kerabat keluarganya, orang tuanya tidak
menyuruh saudara E untuk menemuinya dulu.

Konselor dalam mengumpulkan data melakukan wawancara
dengan orang-orang terdekat konseli. Oleh karena itu adapun data yang
terkumpul dari proses identifikasi tentang faktor-faktor yang dialami
oleh saudara E terhadap permasalahan rendah diri, adalah sebagai
berikut:

1) Bila disuruh, ia selalu mendorong orang lain untuk mendahuluinya.

2) Bergaul nya pada orang tertentu saja, terbukti saudara E di kampus
maupun di rumah teman mainnya hanya sedikit.

3) Bila diajak ke tempat keramaian, saudara E cenderung diam. Saat
diajak saudaranya pergi ke tempat wisata konseli tidak
menunjukkan ekpresi bahagia.

4) Tidak bersosial di masyarakat, dalam arti saat ada kegiatan di

masyarakat, saudara E tidak mengikutinya.
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c. Prognosis.

Berdasarkan data-data dan kesimpulan dari langkah diagnosa,
langkah selanjutnya prognosis yaitu menetapkan jenis bantuan apa
yang akan dilaksanakan untuk menyelesaikan masalah. Dalam hal ini
konselor menetapkan jenis bantuan atau terapi yang dilakukan kepada
konseli, agar proses konseling bisa membantu menyelesaikan masalah
konseli secara maksimal.

Melihat permasalahan yang dialami konseli yaitu rendah diri
beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya, konselor memberikan
terapi Behavior dengan teknik Modelling (pencontohan), agar proses
konseling lebih efektif. Dalam teknik modelling, konselor
menggunakan 2 langkah yakni: Model ganda (multiple model), dan
Model simbolik (symbolic model).

d. Treatment/terapi.

Langkah ini adalah tahap konselor dalam melaksanakan
bimbingan dan konseling islam terhadap konseli. Setelah konselor tahu
akan permasalahan-permasalahan yang dihadapi konseli, maka
konselor memberikan bantuan dengan menggunakan teknik modelling.
Teknik modelling merupakan salah satu pendekatan yang digunakan
dalam terapi behavior. Dengan cara belajar melalui proses
pengamatan, peniruan dan pencontohan, pembentukan tingkah laku

baru serta memperkuat perilaku yang sudah terbentuk.
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Dalam hal ini konselor menunjukkan kepada konseli tentang
perilaku model yang hendak dicontoh oleh konseli. Konselor
menggunakan dua macam teknik modeling yaitu Model ganda
(multiple model) yang mana konselor sendirilah dan orang-orang
terdekat konseli yang akan dijadikan model teknik modeling ini karena
konselor merasa bahwa dengan dirinya sendiri dan Ibunya
mencontohkan perilaku yang asertif bukan rendah diri yang dapat
merubah perilaku konseli. Teknik yang ke dua yaitu Model simbolik
(symbolic model) yang mana teknik ini disajikan berupa film atau
bahan tetulis seperti novel, dengan cara ini dapat memotret berbagai
hubungan manusia dan kegiatan yang mereka lakukan. Konseli juga
merupakan saudara sepupu konselor yang sangat dekat sampai saat ini,
dan rumah saudaranya tetangga dengan rumah konselor. Setiap satu
minggu dua kali konseli sering menginap di rumah kakaknya, dan saya
pun juga sering main ke rumah konseli. Sehingga dapat melakukan
treatment dengan efisien.

Teknik modelling ini bertujuan untuk merubah perilaku dengan
mengamati model yang akan ditiru agar konseli memperkuat perilaku
yang sudah terbentuk dengan baik. Modelling dilakukan berdasarkan
masalah konseli terkait dengan perilaku agresifnya.

Berikut adalah proses terapi behavior dengan teknik modelling:
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1) Model ganda (multiple model) yang diberikan kepada konseli :
a) Keluar dari zona nyaman
1) Mengajak konseli pergi ke pasar tradisional di kampungnya pada
malam hari.

Masalah pertama adalah saudara E bila di tempat keramaian
dia cenderung diam. Pada sesi ini konselor mengajak saudara E
pergi ke tempat keramaian yakni pasar malam.

Pada saat dia bermain ke rumah konselor, konselor
mengajaknya pergi ke pasar malam. Dengan tujuan agar saudara E
pada saat di tempat keramaian tidak cenderung diam. Pada saat itu
saudara E awalnya menolak ajakan konselor pergi ke tempat
tersebut, dengan alasan malas di tempat keramaian. Setelah itu
konselor membujuknya dengan cara minta bantuan kepada Ibu
saudara E agar mengizini ke pasar malam. Akhirnya saudara E
mau pergi dengan konselor ke pasar malam tersebut.

Sesampai  di tempat tersebut, konselor memberikan
pencontohan dengan cara membeli sesuatu dengan sendiri dan
mengobrol dengan orang lain yang belum di kenal, agar saudara E
meniru apa yang konselor lakukan. Di setiap perjalanan konselor
sellu mengajak berbincang-bincang dengan saudara E dan mampir
ke orang-orang yang berjualan, agar saudara E terbiasa

berkomunikasi dengan baik.
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Saat saudara E menginginkan sesuatu untuk membeli, ia
minta diantarkan oleh konselor dan membayarkan pada penjualnya,
tetapi konselor hanya mengantarkan saja ke tempat yang saudara E
inginkan. Sesampai di tempat, konselor beralasan mau bertemu
saudaranya karena ada keperluan penting yang mau disampaikan
pada saudaranya, akhirnya saudara E membeli sesuatu tersebut
sendiri dan saat konselor diam-diam mengamati dari jauh, saudara
E berani sedikit demi sedikit berbincang-bincang dengan
penjualnya dan orang lain yang belum dikenal oleh saudara E.
Setelah saudara E mendapatkan barang dia inginkan konselorpun
menghampiri kembali, dan menanyakan apa yang dia beli, minta
maaf karena telah meninggalkan sendirian, dan mengajak ngobrol-
ngobrol yang lainnya.

Pada suatu hari lagi, konselor mengajak saudara E pergi ke
mall dan mengantarkan saudara E membeli buku keperluan
kuliahnya. Konselor sering mengajak saudara E pergi ke tempat
keramaian dengan tujuan untuk membiasakan saudara E merasa

enjoy di tempat keramain, tidak diam dan takut lagi.”

6 Hasil wawancara dan observasi dengan klien, 11 mei 2015
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2) Mengajak konseli keluar rumah yakni pergi ke beberapa rumah
temannya dan berkunjung ke rumah teman konselor.

Masalah yang ke dua adalah konseli bergaul hanya orang-
orang tertentu saja, karena pemalu. Pada sesi ini konselor
mengajak saudara E untuk keluar keliling rumah sekitarnya, dan
bila disapa dengan orang lain konselor menjawab sapaan tersebut.
Tetapi, pada saat konselor datang ke rumah konseli kemudian
bertemu dengan Ibunya dan minta izin kepada beliau karena akan
mengajak konseli untuk jalan-jalan keliling Desa dan main ke
rumah teman, konseli menolak ajakan konselor, dan berkata “maaf
mbak, kapan-kapan saja (langsung masuk kamar) dengan ekspresi
wajah kesal. Konselor pun menghampiri konseli ke kamarnya
untuk membujuk konseli agar dia menerima ajakannya. Konselor
“neng, aku ada kejutan buat kamu” (sambil mengetuk pintu kamar
konseli), konseli “kejutan apa lagi? (berteriak dari dalam kamar)”,
konselor “kamu bukakan pintu dulu nanti kamu pasti senang
(sambil tersenyum dan menahan ketawa)” konseli “gk ah..kamu
pasti bohong, mau ngajakin aku keliling desa kan?..konselor
“pbukakan dulu, kamu pasti akan terkejut neng..kemudian konseli
pun membukakan pintu kamarnya. Setelah itu, konseor mengajak
konseli dan berkata “ayo ikut aku ke suatu temapat sebentar nanti

aku traktir deech, aku juga mau ngasih sesuatu buat kamu neng
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(langsung menggandeng tangan konseli sampai naik motor
konselor).

Konselor mengajak main ke rumah teman konseli,
kebetulan konselor juga kenal dan berkunjung ke rumah teman
konselor. Hal ini terus menerus dilakukan oleh konselor agar
saudara E ramah pada tetangga sekitar. Konselor juga mengajak
saudara E berkunjung ke rumah saudara konselor. Dengan tujuan
agar saudara E mengetahui dan meniru sikap konselor bagaimana
sikap yang baik bila bertemu atau berkunjung ke keluarganya.
Walaupun awalnya saudara E tidak mau untuk keluar rumah,
karena dapat dorongan dari ibunya akhirnya saudara E mau dengan
keterpaksaan. Konselor melakukannya sering mungkin, dan
konselor mengamati bagaimana saat di rumah ketika bersama
keluarganya. Konselor juga bertanya kepada orang tua dan
keluarga nya untuk mengetahui perkembangan saudara E.””

3) Mengajak pergi ke mall

Masalah yang ke tiga adalah konseli bila diajak ke tempat
keramaian cenderung diam dan tidak suka. Pada tahap ini konselor
mengajak saudara E pergi jalan-jalan ke mall agar konseli
mendapatkan suasana baru. Pertama kali konselor mengajak
saudara E pergi, konselor gagal karena konseli tidak mau dengan

alasan “kapan-kapan saja mbk, hari ini saya puasa dan kesiangan

" Hasil wawancara dan observasi dengan klien dan lbunya, 16 mei 2015
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kalau pergi jam segini”. Dan konselorpun menerima alasan konseli
tersebut, tetapi konselor tidak menyerah mengajak saudara E untuk
pergi keluar. Suatu hari kemudian konselor datang lagi ke rumah
saudara E. Setelah berkali-kali saudara E menolak ajakan konselor
pergi keluar rumah, dan akhirnya saudara E menerima ajakan
konselor, dengan bantuan kakak dan orang tuanya agar saudara E
mau pergi dengan konselor.

Pada saat konselor mengajak saudara E ke mall utuk
pertama kalinya, saudara E mengatakan baru pertama kali maen ke
tempat tersebut, perasaan dia senang, takut, tetapi ingin cepat
pulang juga. Sikap saudara E banyak cenderung diam, tetapi
konselor berusaha mengajak dia berbicara bercanda tawa agar
saudara E tidak tegang dan lebih tenang.

Konselor juga menawarkan pada saudara E barangkali ada
yang mau dibeli, dan disana saudara E dan konselor membeli
makanan serta minuman, konselor juga mengajak saudara E ke
time zone agar dia tidak canggung di tempat yang baru dia datangi.

Beberapa hari kemudian, saudara E mengajak konselor
untuk mengantarkan membeli buku, dengan senang hati konselor
pun mau mengantarkannya. Setelah beberapa hari kemudian saat

libur kuliah, saudara E diajak saudara-saudaranya berlibur ke
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pantai, tidak disangka-sangka saudara E tidak menolaknya dengan
senag hati.”

4) Mengikuti kegiatan rutinitas di kampungnya.

Masalah yang ke tiga adalah saudara E kurang bersosial di
masyarakat. Treatment konselor terhadap saudara E adalah
konselor mengajak saudara E mengikuti kegiatan di masayarakat,
karena konselor lumayan aktif mengikuti kegiatan di masyarakat.
Antara lain kegiatan dibaiyah remaja yang diadakan setiap satu
minggu sekali, di acara tersebut saudara E ikut membaca bacaan
pada kegiatan tersebut.

Pada sabtu malam sekitar pukul 18.30, konselor dan teman
konseli datang ke rumah saudara E untuk mengajak acara sholawat
dibaiyah remaja. Saat diajak, saudara E tidak mau ikut dengan
alasan akan mengerjakan tugas kuliahnya, akan tetapi pada saat itu
karena adiknya juga ikut kegiatan tersebut, dan akhirnya saudara E
mengikuti acara tersebut karaena lbunya yang mendorong untuk
ikut.”

b) Memberi kesempatan untuk melibatkan diri dalam keaktifan
1) Mengajak dan melibatkan konseli untuk memperingati Isro’ mi’
roj.

Pada masalah yang pertama, konselor meminta bantuan

kepada temannya dan orang tuanya mengajak saudara E

8 Hasil wawancara dengan Ibu, kakak klien, dan klien, 14 mei 2015
™ Hasil wawancara, 12 mei 2015
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menghadiri acara peringatan hari besar Islam di masjid dekat
rumahnya. Saat temannya mengajak saudara E, dia menolaknya
dengan alasan malu, kemudian teman konseli berusaha merayunya
agar dia mengikuti acara tersebut, dan Ayah saudara E menyuruh
datang menghadiri acara tersebut.

Setelah beberapa lama kemudian, akhirnya saudara E
datang menghadiri acara isro’ mi’ roj. Sesampai disana teman
saudara E berjabat tangan dengan teman-teman anggota remas dan
mempersiapkan acara segera dimulai. Kemudian saudara E
berjabat tangan tangan dengan teman-teman yang lainnya dan ikut
membantu mempersiapkan makanan ringan untuk para tamu
undangan, setelah melihat temannya melakukan hal tersebut.

Pada saat acara dimulai, teman saudara E beserta beberapa
teman-teman lainnya bersholawat nabi di atas panggung dan
saudara E juga diikutsertakan tampil besholawat di atas panggung.
Setelah orang lain membaca sholawat dibaiyyah selanjutnya
saudara E membaca rowi bagian sholaawat dibaiyah dengan wajah
malu-malu, suara tidak begitu keras, kemudian temannya
membisiki saudara E agar suaranya lebih dikeraskan lagi, dan
akhirnya saudara E membacakan dengan suara keras dan suara

yang begitu lembut di dengarkan.
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2) Mengahadiri undangan remaja masjid dan menjadi panitia acara
buka bersama di masjid kampungnya.

Pada masalah yang ke dua, konselor minta bantuan kepada
kakanya dan tetangga saudara E untuk mengahdiri undangan
remaja masjid dalam rangka rapat buka bersama saat bulan
ramadlan. Dan kakak konseli menjadi panitia dalam acara tersebut.

Pada saat undangan yang pertama, saudara E tidak hadir
pada rapat tersebut, dan pada undangan yang ke dua saudara E
menghadiri rapat tersebut, setelah dijemput dengan tetangganya.®

3) Mengajak dan melibatkan konseli mengajar di TPQ.

Pada tanggal 14 mei waktu sore hari, saudara E di rumah
kakaknya dan bertetangga dengan konselor. Pada saat itu konselor
mengajak saudara E membantu mengajar di TPQ di mushollah,
tetapi saudara E menolaknya dengan alasan baru nyampek, dan
saudara E berkata “ besok saja mbak insyaallah”. Konselor pun
berkata “ yach gak papa, besok..”. Konselorpun pulang dan
langsung ke TPQ.%

Pada keesokan harinya, konselor ke rumah kakak saudara E
menjemputnya mengajak mengajar di TPQ, sesampai di sana di
belum bersiap-siap, dan konselorpun rela menunggu saudara E
bersiap-siap agar mengamalkan ilmunya di TPQ. Dan akhirnya

saudara E ikut mengajar serta membantu konselor mengajar,

8 Hasil wawancara, 17 mei 2015
81 Hasil wawancara dan observasi, 14 mei 2015
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setelah melihat dan memperhatikan bagaimana cara menyampaikan
pelajaran kepada anak-anak agar disukai anak-anak TPQ.

Setelah beberapa hari kemudian, setiap seminggu dua kali
konselor selalu mengajak saudara E mengajar di TPQ dan
mengikutsertakan untuk mengajar di kelas tartil 3, dan sedikit demi
sedikit santri TPQ menyukai juga kepada ksaudara E dengan
kelembutan saudara menyampaikan pelajaran serta mendidik
kepada santri-santri.

4) Tadarrus di mushollah dan mengaji kitab kuning di masjid bersama
masyarakat sekitar.

Pada sesi permasalahan ini, konseli dilibatkan dalam
kegiatan rutinitas di kampungnya setiap bulan ramadlan. Konselor
meminta bantuan kepada keluarga konseli dan konselor sendiri.

Ketika hari pertama puasa bulan ramadlan, lbu dan adik
saudara E setelah berjamaah sholat shubuh di mushollah mereka
tadarrus bersama dengan jamaah yang lainnya, tetapi saudara E
setelah berjamaah sholat shubuh, ia bergegas pulang dan tadarrus
di rumahnya sendiri sampai hari ke dua puasa seperti itu, walaupun
adiknya dan lbunya menyuruh tadarrus di mushollah saudara E
menolaknya.®

Pada puasa hari ke tiga setelah berjamaah sholat shubuh,

adik saudara E menghampirinya agar tadarrus di mushollah, dan

8 Hasil wawancara dan observasi, 19 juni 2015
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akhirnya saudara E pun mau. Setelah Ibunya dan adiknya membaca
dengan mikrofont, saat tiba saudara E yang membaca ia
menolaknya dengan membaca tanpa mikrofont.

Beberapa saat kemudian, setelah orang lain membaca dan
saudara E di beri lagi mikrofont, akhirnya saudara E membacanya
dengan suara lantang. Setelah jamaah sholat tarawih adik beserta
tetangganya mengajak saudara E mengaji kitab di masjid.®

Beberapa hari kemudian, saudara E ke rumah konselor dan
menginap di rumahnya. Kemudian konselor saat sore mengajak
dan melibatkan saudara E mengajar di TPQ, sedangkan setelah
sholat shubuh konselor mengajak tadarrus di mushollah, saudara E
pun mau.®

2) Simbolik model (symbolic model) yang diberikan kepada konseli.

Pada teknik modelling ini, konselor menawarkan kepada saudara E
buku bacaan berupa novel yaitu Choirul Tanjung Anak Singkong dan
Sepatu Dahlan Iskand. Konselor main kerumah konseli dengan
membawakan sebuah novel dan menawarkan kepada konseli untuk
membacanya, karena novel tersebut menceritakan tentang semangat
berjuang, bekerja keras, membangkitkat diri lebih tangguh. Novel tersebut
berjudul Sepatu Dahlan Iskan. Akan tetapi saudara E keberatan karena
banyak tugas dan UAS di kuliahnya. Tetapi saudara E menginginkan yang

berupa film karena durasinya lebih cepat dibandingkan membaca novel.

® Hasil wawancara, 21 juni 2015
8 Hasil wawancara dan observasi, 24 juni 2015
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Dan akhirnya konselor memberi file film Mimpi sejuta dollar ( Merry
Riana ).%° Film tersebut berdurasi satu jam empat puluh enam menit.

Film Mimpi sejuta dollar menceritakan seorang remaja putri yang
kehidupannya berkecukupan yang bernama Merry Riana, dia tinggal
bersama keluarganya yakni Ayah, Ibu dan satu adik laki-lakinya. Pada saat
itu di tempat tinggalnya mengalami krisis moneter dan akhirnya keluarga
beserta Merry meninggalkan rumahnya. Kemudian ayah Merry berjualan
pakaian bekas untuk kehidupan sehari-harinya. Dan setelah mendapatkan
penghasilan dari jualan pakaian bekas, Ayah Merry menyuruh Merry pergi
ke Singapore ke rumah teman ayahnya untuk tinggal disana. Akan tetapai
merry tidak mau pergi sendiri kalau tidak bersama keluarganya, dan
karena kondisi keadaan yang tidak memungkinkan, tiket naik pesawat
hanya bisa membeli satu tiket, ayahnya juga memaksa Merry agar dia
pergi ke Singapore untuk menjadikan anak yang sukses. Dan akhirnya
merry pergi ke Negara Singapore sendiri.

Sesampai disana, teman ayah merry sudah pindah, Merry sangat
sedih, kemudian dia bertemu dengan teman SMA nya dulu, ia bernama
Iren. Dan setelah itu Merry tinggal bersama Iren di asrama perkuliahannya
serta kuliah sekampus dengan Iren dengan perjuangan yang sangat gigih.
Merry di Singapore tidak mempunyai banyak uang, ia tinggal di asrama
kampusnya mendapat pinjaman dari pihak kampus, dan akhirnya ia

berjuang untuk kebutuhan sehari-seharinya dan membayar pinjaman

% Hasil wawancara dan observasi, 23 juni 2015
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kuliahnya. Di Singapore Merry sangat bekerja keras ia berjuang dengan
sendiri, akhirnya Merry menjadi wanita yang tangguh dan percaya diri.

Dalam cerita tersebut, menggambarkan kepada saudara E agar bisa
menjadi wanita yang tangguh, pemberani tidak menjadi remaja putri yang
rendah diri, seperti dalam cerita film Mimpi sejuta dollar (Merry Riana).

Konselor: neng, aku punya buku bacaan bagus, konseli: buku apa?
Penasaran aku.. konselor: pean mau sich membacanya? konseli: haduuuh
aku tambah penasaran, yach ta’ pinjem dan akan aku baca, konselor: nich
Iho novelnya, novel nya berjudul Sepatu Dahlan Iskan (memperlihatkan
novel trsebut), konseli: oh yach aku pernah dengar katanya memang bagus
ceritanya, nggak punya filmnya ta? Karena aku sekarang lagi semesteran,
kalau nonton filmnya kan durasinya tidak lama dibandingkan baca
novelnya..hehe konselor: waah sayangnya saya tidak punya neng, tapi saya
punya film lain ceritanya menarik juga (mengambil laptop di dalam
tasnya), konseli: film apha? Yach saya minta yang penting
baguus,hehe..pean pernah nonton ch? Konselor: yach, saya sudah pernah
menontonnya, konseli: film apa ch dek? Pyan itu sukanya buat orang
penasaran.hmm.. konselor: jangan terkejut yach..nich aku lihatkan
filmnya.. konseli: owhm.. mimpi sejuta dollar..kalau itu aku belum pernah
dengar, yach udha aku nanti minta copy, penasaran.. ucapan pyan
membuat aku penasaran ingin segera melihat..hehe.

Dan akhirnya konselor pun mengcopy film tersebut ke lapy

konseli, dan konseli langsung menontonnya. Konselorpun menemani
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konseli menonton film tersebut. Konselor mengatakan kepada konseli
untuk sering menonton film tersebut. Dan yang ke tiga kalinya setelah
konseli menonton film tersebut dengan berpura-pura lupa, konselor
mencoba menanyakan bagaimana dalam cerita film tersebut, dengan
tujuan apakah konseli benar-benar menontonnya apa tidak, dan ternyata
konseli menceritakan dalam cerita film tersebut sampai selasai.

e. Follow up ( Evaluasi)

Konselor menindaklanjuti apa yang terjadi pada konseli dengan
melihat perubahan-perubahan dan kemauan dari konseli, bukan karena
paksaan tetapi dengan kesadarannya sendiri dari pemberian konseling
itu.

Dalam menindaklanjuti masalah ini, konselor melakukan
observasi lagi dan mencari tahu perkembangan dari konseli, konselor
melakukan wawancara langsung terhadap orang-orang terdekat
konseli, saudara dan orang tua konseli tentang perubahan yang terjadi
pada konseli. Untuk pemberian bantuan selanjutnya mengevaluasi, tapi
konselor mengatakan apabila konseli membutuhkan bantuan lebih
lanjut, maka evauasi akan dilakukan sesekali untuk melihat apakah
masalah-masalah tersebut masih menjadi beban hidupnya.

2. Hasil Terapi Behavior dengan Teknik Modelling dalam Menangani
Rendah Diri Seorang Remaja Putri.
Setelah melakukan konseling terapi behavior dengan teknik

modelling dalam menangani rendah diri seorang remaja putri di Ketegan
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Tanggulangin Sidoarjo, maka peneliti mengetahui hasil dari proses yang
dilakukan konselor cukup membawa perubahan pada diri klien.

Untuk melihat perubahan pada diri konseli, konselor melakukan
beberapa kali pertemuan antara konselor dan konseli, maka hasil dari
terapi behavior dengan teknik modelling dapat diketahui dengan
perubahan-perubahan yang terjadi pada konseli. Berdasarkan hasil
pengamatan secara langsung dan wawancara dari konseli, koselor dan
beberapa informan seperti orang tua konseli, saudara dan teman konseli
mengatakan bahwa mereka sudah melihat dan merasakan perubahan
tingkah laku konseli dari hasil konseling itu.

Dalam proses konseling tepatnya setelah terapi, Kklien
mengungkapkan bahwa setelah konselor melakukan teknik modelling dan
menonton film dengan mimpi sejuta dolar, saudara E menyadari bahwa
selama ini saudara E lebih senang di dalam rumah, tidak bersosial di
masyarakat, bergaul pun pada orang tertentu saja.

Setelah di lakukannya proses konseling melalui terapi behavior
dengan teknik modelling tersebut saudara E sudah mulai banyak
perubahan perilakunya. Perubahan yang terjadi pada saudara E yaitu
saudara E sudah jarang mendorong orang lain untuk dahulu saat disuruh.
Menurut penuturan saudara-saudara nya saat disuruh orang tuanya
membelikan  kekurangan bahan dapaur, saudara E bergegas

membelikannya, pada saat ada tamu datang ke rumahnya ia juga langsung
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menemuinya.®® Sekarang saudara E tidak lagi sering di dalam rumah dan
menjadi orang pemalu, ia lebih ceria dari sebelumnya.

Menurut penuturan dari teman-teman, dan tetangga saudara E
mengatakan bahwa konseli sekarang menjadi anak yang lebih baik. Dia
sekarang sudah mulai bergaul dengan siapa saja, ketika di kampus saudara
E banyak bicara dan bergaul dengan teman-teman yang lainnya. Saudara E
ketika diajak ke tempat ramai tidak cenderung diam, terlihat lebih ceria
dan berani berbicara bila bertemu dengan orang yang baru dikenalnya.
Ketika membeli sapapun yang berani pergi sendiri tidak meminta
diantarkan. Saat ada kesulitan tugas mata kuliah dia pun berani bertanya
pada temannya terkadang juga kepada dosennya.®’

Tetangga saudara E pun menuturkan bahwa sekarang dia sudah
mulai lebih baik, ketika keluar rumah saat bertemu tetangga di jalan
saudara E menyapa terkadang member senyuman saja. Di kegiatan
masyarakat saudara E pun mengikutinya jika tidak ada halangan. Dia juga
mulai bergaul dengan teman-teman di lingkungan rumahnya, walaupun
terkadang malu. Pada bulan ramadlan ini, saudara E setiapa hari tadarrus
di mushollah tempat tinggalnya walaupun lbunya atau saudaranya tidak
tadarrus. Saudara E sekarang mengajar di TPQ dekat rumahnya sejak
beberapa hari yang lalu.

Orang tua saudara E sangat senang merasakan perubahan pada

anaknya. Walaupun ketika di rumah saudara E agak takut dengan ayahnya,

8 \Wawancara dengan kakak dan adik 27 juni 2015
8 Hasil wawancara, 26 juni 2015
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tetapi saudara E terkadang bercanda dengan ayahnya di rumah dan pergi
jalan-jalan bersama ayahnya. Ketika di rumah dia tidak lagi menunggu
Ibunya menyuruh bersih-bersih rumah, dia menjadi anak yang rajin. Bila
disuruh ibunya melayani pembeli dia pun melaksanakannya, dan ketika
ada keluarga atau tamu orang lain berkunjung ke rumahnya ia
menemuinya dengan sopan dan senang hati tanpa malu-malu, dan ketika
Ibunya menyuruh membeli sesuatu di luar rumah saudara E

melaksanakannya, tetapi terkadang juga tidak mau.

® Hasil wawancara 28 juni 2015





